BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan sebuah
gambaran mengenai pentingnya pola komunikasi di dalam internal organisasi
untuk membangun kinerja karyawan yang optimal serta komunikasi efektif dan
efisien.

Penelitian ini menemukan bahwa komunikasi organisasi yang diterapkan
oleh management PT CMK sudah sangat baik, dimulai dari pola komunikasi
yang sesuai dengan situasi dan konteks, penerapan Teori Peniti Penyambung,
dan juga gambaran faktor-faktor dalam berkomunikasi organisasi yang efektif.

Kesimpulan yang dapat ditarik oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. PT CMK merupakan perusahaan yang bersifat kekeluargaan. Perusahaan
ini, menerapkan komunikasi organisasi secara fleksibel dengan
menggunakan pola komunikasi pola rantai dan juga pola lingkaran,
sehingga seluruh anggota dapat bebas berkomunikasi dengan anggota
lainnya, dengan tetap menjaga profesionalitas. Perusahaan intensif
melakukan musyawarah atau diskusi melalui berbagai medium seperti
weekly meeting, lead meeting, dan triwulan meeting, dan juga berbagai
saluran komunikasi seperti whatsapp, zoom, dan e-mail.

2. Hambatan yang terjadi di PT 'CMK adalah adanya gap generasi,
banyaknya store yang dimiliki di berbagai daerah, dan belum adanya
platform atau aplikasi khusus untuk berkomunikasi antar anggota
organisasi PT CMK. Namun, hal ini bukanlah pengaruh yang besar dan
tidak mengganggu kinerja organisasi. Komunikasi tetap berjalan dengan

baik, efektif, dan efisien.
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5.2 Saran
5.2.1 Saran Akademis

Dalam penelitian selanjutnya, peneliti berharap untuk dapat
melakukan penelitian dengan metoda penelitian kuantitatif, seperti survei
persepsi karyawan, survey kepuasan karyawan, dan lainya, agar

pembacaan terhadap komunikasi organisasi bisa lebih komprehensif.

5.2.2 Saran Praktis

Sebaiknya perusahaan menciptakan satu platform khusus untuk
berkomunikasi antar karyawan, sehingga seluruh karyawan yang ada di PT
CMK bisa lebih fokus terhadap pekerjaan, hingga kemungkinan terjadinya
kesalahpahaman komunikasi bisa sangat kecil atau tidak ada sama sekali,

dimana hal ini dapat membantu kepada kinerja perusahaan.
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